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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penyuluh pertanian membangun 

komunikasi dengan petani sebagai anggota kelompok tani dan untuk mengetahui 

kendala penyuluh pertanian dalam membangun komunikasi terhadap petani di 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini dilaksankan 

pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019 di Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus 

(case study), untuk metode penarikan contoh menggunakan metode sensus 

(sampling jenuh) dan simple random sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam (in-depth interview) 

dan observasi partisipasi (Partisipant observation) kepada responden yang telah 

ditentukan dengan menggunakan alat bantu koesioner yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Untuk  pengolahan data menggunakan editing, coding, dan 

tabulating. Dengan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. Hasil dalam 

penelitian menunjukkan bahwa upaya penyuluh pertanian membangun 

komunikasi kepada petani dalam melaksanakan aktivitas penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang dengan menggunakan dua 

metode pendekatan  yaitu, metode diskusi dan metode praktek langsung 

dilapangan. Serta terdapat dua kendala yang dihadapi oleh penyuluh pertanian 

membangun komunikasi kepada petani dalam melaksankan aktivitas penyuluhan 

pertanian yang pertama rendahnya partisipasi petani dan yang kedua kurangnya 

sarana dan prasana yang disediakan pemerintah.  
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 BAB I. PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang  

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan 

masyarakat, karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar 

masyarakat umum dan sektor pertanian mempunyai peranan strategis dalam 

struktur pembangunan perekonomian nasional. Subyek pembangunan pertanian 

adalah petani, masyarakat petani pada umumnya dan kelompok tani pada 

khususnya. Sebagai salah satu komponen dalam sistem agribisnis, maka peran 

kelompok tani sangat menentukan keberhasilan penyuluhan. Pembangunan 

pertanian dapat didefinisikan sebagai suatu proses perubahan sosial. 

Implementasinya tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan status dan 

kesejahteraan petani semata, tetapi sekaligus juga dimaksudkan untuk 

mengembangkan potensi sumberdaya manusia baik secara ekonomi, sosial, 

politik, budaya, lingkungan, maupun melalui perbaikan, pertumbuhandan 

perubahan. (Iqbal dan Sudaryanto, 2008). 

Menurut Mosher di dalam bukunya Getting Agriculture Moving, bahwa 

pembangunan pertanian adalah suatu bagian integral dari pada pembangunan 

ekonomi dan masyarakat secara umum. Secara luas pembangunan pertanian 

bukan hanya proses atau kegiatan menambah produksi pertanian melainkan 

sebuah proses yang menghasilkan perubahan sosial baik nilai, norma, perilaku, 

lembaga, sosial dan sebagainya demi mencapai pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat yang lebih baik. Mosher juga 

menjelaskan secara sederhana dan gamblang tentang syarat pokok dan syarat 

pelancar dalam pembangunan pertanian. Syarat pokok pembangunan pertanian 

meliputi: (1) adanya pasar untuk hasil-hasil usahatani, (2) teknologi yang 

senantiasa berkembang, (3) tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara 

lokal, (3) adanya perangsang produksi bagi petani, dan (5) tersedianya 

pengangkutan yang lancar dan kontinyu. Adapun syarat pelancar pembangunan 

pertanian meliputi: (1) pendidikan pembangunan, (2) kredit produksi, (3) kegiatan 

1 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=A._T._Mosher&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Getting_Agriculture_Moving&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
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gotong royong petani, (4) perbaikan dan perluasan tanah pertanian, dan (5) 

perencanaan nasional pembangunan pertanian.  

Pembangunan pertanian di masa pemerintahan Orde Baru telah membawa 

beberapa hasil. Pertama, peningkatan produksi, khususnya di sektor pangan yang 

berpuncak pada pencapaian swasembada pangan, khususnya beras, pada tahun 

1984. Ketersediaan bahan pangan, khususnya beras, dengan harga yang relatif 21 

murah, memberikan kontribusi terhadap proses industrialisasi dan urbanisasi yang 

membutuhkan pangan murah. Kedua, sektor pertanian telah meningkatkan 

penerimaan devisa di satu pihak dan penghematan devisa di lain pihak, sehingga 

memperbaiki posisi neraca pembayaran Indonesia. Ketiga, pada tingkat tertentu 

sektor pertanian telah mampu menyediakan bahan-bahan baku industri sehingga 

melahirkan agroindustri. 

Salah satu tujuan utama pembangunan pertanian merupakan meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani hingga perlu menjadi perhatian dan prioritas 

dalam pembangunan nasional. Maka dari itu, sektor pertanian sangat penting 

dalam pembangunan pertanian hal ini terlihat dari jumlah penduduk yang 

sebagian besar bermata pencaharian di sektor pertanian. Peran strategis sektor 

pertanian bagi pertumbuhan ekomoni antara lain:penyediaan pangan bagi 

penduduk, penghasil devisa negara melalui ekspor, penyediaan bahan baku 

industri, peningkatan kesempatan kerja dan usaha, pengentasan kemiskinan dan 

perbaikan SDM melalui kegiatan penyuluhan pertanian (Departemen pertanian, 

2008). Mengingat pertanian merupakan tulang punggung perekonomian nasional 

dan umumnya juga merupakan tulang punggung ekonomi sebagian besar daerah 

di Indonesia, maka masing-masing daerah harus memperhatikan urusan pertanian 

seperti meningkatkan kualitas penyuluh pertanian. 

Menurut Ibrahim (2003), penyuluhan berasal dari kata “suluh” yang berarti 

obor atau “pelita” yang memberi terang. Dengan penyuluhan diharapkan terjadi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengetahuan dikatakan 

meningkat bila terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. Keterampilan 

dikatakan meningkat bila terjadi perubahan dari yang tidak mampu menjadi 

mampu melakukan suatu pekerjaan yang bermanfaat. Sikap dikatakan meningkat, 
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bila terjadi perubahan dari yang tidak mau menjadi mau memanfaatkan 

kesempatan-kesempatan yang diciptakan. Selanjutnya Departemen Pertanian 

(2009), penyuluhan adalah suatu perosespembelajaran bagi pelaku utama serta 

pelaku usaha agar mereka mau dan mampumenolong dan mengorganisasikan 

dirinya dalam mengakses informasi pasar,teknologi, permodalan, dan sumberdaya 

lainya, sebagai upaya untuk meningkatkanproduktivitas, evisiensi usaha, 

pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Dalam kegiatan penyuluhan pertanian terdapat beberapa metode dalam 

melakukan kegiatan penyuluhan dengan komunikasi yang baik sehingga apa yang 

di sampaikan oleh penyuluh bisa dirasakan langsung manfaatnya dan mudah 

dipahami oleh petani. Salah satu sistem pendekatan pembangunan dilakukan 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai pelaku utama 

pembangunan pertanian yaitu petani, pekebun, dan peternak, beserta keluarga 

intinya. Peningkatan kualitas sumber daya Manusia tersebut diupayakan antara 

lain melalui penyuluhan pertanian menggunakan pendekatan latihan kunjungan 

dan supervisi (LAKU SUSI). Menurut peraturan menteri pertanian Nomor 

273/Kpts/OT.160/4/2007Pendekatan penyuluhan pertanian dengan cara 

memberikan pelayanan, nasehat dan pemecahan masalah usahatani petani, 

dipandang perlu sistem kerja LAKU diterapkan kembali dengan modifikasi sesuai 

kondisi dan kebijaksanaan ada. Beberapa aspek positif sistim kerja LAKU 

diantaranya yaitu; 1). penyuluh pertanian memiliki rencana kerja dalam setahun, 

2). penyuluh pertanian mengunjungi petani secara teratur, terarah dan 

berkelanjutan, 3). penyuluhan dilaksanakan melalui pendekatan kelompok, 4). 

penyuluh pertanian cepat mengetahui masalah yang ada di petani dan cepat 

memecahkannya, 5). penyuluh pertanian secara teratur mendapat tambahan 

pengetahuan/kecakapan, sikap dan keterampilan, dan 6). penyelenggaaan 

penyuluhan pertanian mendapatkan supervisi dan pengawasan yang teratur. 

Lebih lanjut Mardikanto(2009), Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan 

non formal bagi petani yan meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan 

keterampilan dari penyuluh kepada petani dan keluarganya yang berlangsung 
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melalui proses belajar mengajar. Penyuluhan Pertanian sangat memiliki peran 

penting dalam mengembangkan pertanian khususnya di daerah pedesaan. 

Penyelenggaraan penyuluhan pertanian dengan berbagai pendekatan dan metode 

melibatkan pelaku yang beragam yang pada akhirnya menimbulkan kompleksitas 

di dalamnya, antara lain kompleksitas program, pelaku, dan kompleksitas 

interaksi antar pelaku yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan pertanian, dan jika 

tidak terkoordinasi dengan baik akan menyebabkan terjadinya disharmoni yang 

berpotensi konflik. Fenomena semakin kompleksnya pendekatan, metode, dan 

pelaku penyuluhan pembangunan pertanian pada suatu daerah menjadikan proses 

sosial dan interaksi sosial yang berlangsung juga semakin kompleks dan 

pendekatan komunikasi kelompok melalui pola komunikasi partisipatif 

merupakan strategi untuk menangani kendala komunikasi yang dihadapi oleh 

petani dalam usaha tani (Gontom Citoro,2002). 

Selanjutnya upaya pengembangan petani dalam menciptakan gabungan 

kelompok tani yang ingin dicapai adalah terwujudnya kelompok tani yang 

dinamis, dimana para petani mempunyai sifat disiplin, tanggung jawab dan 

terampil dalam kerja sama mengegola kegiatan usahataninya, serta  dalam upaya 

meningkatkan skala usaha dan peningkatan usaha kearah yang lebih besar dan 

bersifat komersial, kelompok tani dapat dikembangkan melalui kerjasama antar 

kelompok dengan membentuk gabungan kelompok tani (gapoktan) yang 

merupakan wadah kerja sama antar kelompok tani, (Putri, 2016). Pada dasarnya 

dalam kegiatan penyuluhan pertanian dibutuhkan media komunikasi agar 

memperlancar komunikasi antara penyuluh dan petani.  Menurut Bungin, (2006) 

dalam berkomunikasi ada komponen atau unsur yang merupakan persyaratan 

terjadinya komunikasi yaitu, komunikator adalah individu atau orang yang 

menyampaikan  pesan, pesan adalah pernyataan yang disampaikan pengirim 

kepada penerima, komunikan adalah orang yang menerima pesan, media adalah 

alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber ke penerima, efek 

adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan. 

Menurut Daft (2006), Proses komunikasi berkaitan dengan bagaimana 

komunikasi itu berlangsung. Untuk memahami proses komunikasi, sebagai acuan 
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ada dua elemen umum dalam setiap situasi komunikasi, yaitu pengirim dan 

penerima. Pengirim (sender) adalah orang yang ingin atau mengungkapkan 

pemikiran atau emosi. Penerima (receiver) adalah orang kepada siapa pesan 

tersebut dikirimkan. Pengirim encode (encodes) ide dengan memilih simbol-

simbol yang digunakan untuk menyusun sebuah pesan. menyampaikan ide atau 

konsep kepada orang lain, mencari informasi Pesan (message) adalah perumusan 

yang nyata dari ide yang dikirimkan untuk penerima. Pesan tersebut dikirim lewat 

sebuah saluran (channel), yang merupakan pembawa komunikasi. Saluran 

tersebut bisa berupa laporan formal, panggilan telepon atau pesan e-mail, atau 

pertemuan dengan berhadapan secara langsung. Penerimanya dekodekan 

(decodes) simbol-simbol untuk menginterpretasikan arti pesan tersebut. Enkode 

dan dekode merupakan sumber berbagai kesalahan komunikasi karena 

pengetahuan, sikap, dan latar belakang bertindak sebagai filter dan menciptakan 

gangguan (noise) ketika menerjemahkan dari simbol-simbol menjadi arti. 

Akhirnya, umpan-balik (feedback) muncul ketika penerima merespons 

komunikasi pengiriman dengan pesan balasan. Tanpa umpan balik, komunikasi 

menjadi satu arah (one-way). Dengan adanya umpan-balik, komunikasi menjadi 

dua arah (two-way). 

Selanjutnya menurut Effendi (2008) dalam Esi (2018), Komunikasi 

merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain 

untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 

langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Sedangkan menurut 

Onong Uchajana Effensi (2008), komunikasi yang dilakukan penyuluh dapat 

dikatakan baik (berhasil) apabila terjadi feedback atau arus balik. Dengan 

demikian penyuluh akan dapat mengetahui sejauh mana komunikasinya dapat 

mencapai sasaran yang diharapkan sehingga penyuluh dapat melakukan langkah-

langkah selanjutnya agar sasaranya itu benar-benar tercapai sepenuhnya. Dengan 

adanya feedback atau arus balik penyuluh dapat melakukan evaluasi atau 

penilaian terhadap usaha-usaha penyuluhannya. Komunikasi yang baik, 

sebenarnya harus mempunyai tujuan yang spesifik dan jelas, baik jelas menurut 

komunikatornya dan jelas bagi komunikan. Komunikasi yang tidak jelas 
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tujuannya, dapat mengganggu atau dapat menyebabkan kegagalan komunikasi. 

Secara sederhana, komunikasi dikatakan efektif bila orang berhasil 

menyampaikan apa yang dimaksudkanya. Secara umum, komunikasi dinilai 

efektif bila rangsangan yang disampaikan dan maksudnya oleh pengirim atau 

sumber, berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh 

penerima pesan (Tubbs dan Moss dalam susanto 2005). 

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan di Balai Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Lintang Kanan pada tanggal 27-28 

Oktober 2018, Kecamatan Lintang Kanan merupakan salah satu Kecamatan yang 

terletak di wilayah Provinsi Sumatera Selatan tepatnya berada di Kabupaten 

Empat Lawang. Luas wilayah Kecamatan Lintang Kanan yaitu264.55 Km
2
 yang 

terdiri dari 16 Desa. Selanjutnya di Kecamatan Lintang Kanan terdapat 6 (Enam) 

orang tenaga penyuluh pertanian yang terdiri dari satu orang penyuluh Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan tiga orang penyuluh Tenaga HarianLepas Tenaga Bantu 

Penyuluh Pertanian (THL-TBPP) serta dua orang penyuluh Tenaga Harian Lepas 

Pengendali Organisme Pengganggu Tanaman (THL-POPT). kemudian di 

Kecamatan Lintang Kanan terdapat Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

sebanyak 10 Gapoktan, 125 Kelompok Tani (Poktan) yang anggotanya berjumlah 

3.125 orang setelah peneliti melakukan peneliti terdapat 79 kelompok tani yang 

aktif dalam aktivitas penyuluhan pertanian yang masing-masing anggota 

kelompok berjumlah 25 orang (Dinas Pertanian Kabupaten Empat Lawang, 2018). 

Menurut informasi yang diperoleh pada saat pelaksanaan pra survei, kegiatan 

penyuluhanpertanian di Kecamatan Empat Lawang dilakukan melalui pendekatan 

kelompokdengan cara penyuluh melakukan kunjungan kepada kelompok tani 

dengan menggunakan metode ceramah dan terjun langsung  ke lapangan. 

Dalam aktivitas penyuluhan pertanian proses komunikasi antara penyuluh 

dengan petani sangat diperhatikan karena dalam aktivitas penyuluhan pertanian 

seorang penyuluh akan menyampaikan segala sesuatu yang menyangkut ilmu dan 

teknologi pertanian, semua hal itu di sebut materi penyuluhan pertanian. Kegiatan 

petani di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat lawang tidak lepas dari 

peran penyuluh pertanian dengan adanya 16 desa dan 6 orang Penyuluh. Namun 
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komunikasi antara penyuluh dan petani dalam melaksanakan aktivitas penyuluhan 

pertanian di Kecamatan tersebut kurang efektif karena terkendala dimodal dan 

kurangnya media yang digunakan penyuluh.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian mengenai: Upaya Penyuluh Pertanian Membangun Komunikasi 

Dalam Melaksanakan Aktivitas Penyuluhan Pertanian Di Kabupaten Empat 

Lawang (Kasus Kelompok Tani Kecamatan Lintang Kanan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang yang telah di kemukakan, maka permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu :  

1. Bagaimana upaya penyuluh pertanian membangun komunikasi dengan petani 

sebagai anggota kelompok tani di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang ? 

2. Apa kendala penyuluh pertanian dalam membangun komunikasi terhadap 

petani di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui upaya penyuluh pertanian membangun komunikasi dengan 

petani sebagai anggota kelompok tani di Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang. 

2. Untuk mengetahui kendala penyuluh pertanian dalam membangun 

komunikasi  terhadap petani di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti merupakan bagian dari suatu proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Mumammadiyah Palembang. 

2. Bagi petani di harapkan dengan adanya penyuluh ini dapat membantu 

memecahkan masalah-masalah dalam bidang pertanian serta sebagai wadah 

untuk berkonsultasi. 

3. Bagi Penyuluh di harapkan dapat membantu program-program pemerintah 

untuk menikatkan sektor pertanian demi terciptanya swasembada pangan. 
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